KENDALA YANG DIHADAPI BANK SYARIAH
INDONESIA KCP PANORAMA BENGKULU
PASCA MERGER

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh

Gelar Sarjana (S.E.)

OLEH :

DEWI RAHMAWATI
NIM 1811140086

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI
SUKARNO (UINFAS) BENGKULU

BENGKULU, 2022 M/ 1443 H









SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan:
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arahan dari Tim Pembimbing.
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pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.
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benaran dari pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar sarjana, dan sanksi
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ABSTRAK

Kendala Yang dihadapi Bank syariah Indonesia
KCP Panorama Bengkulu Pasca Merger
Oleh Dewi Rahmawati, NIM 1811140086

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala
yang dihadapi Bank Syariah Indonesia KCP Panorama Bengkulu
pasca merger. Peneliti menggunakan metode penelitian jenis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan da-
ta primer berupa wawancara yang disebarkan pada 1 orang re-
sponden. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian
dan pembahasan ditemukan bahwa terdapat kendala updating
system pada masing-masing outlet. Kendala kedua yaitu karya-
wan bingung dan kesusahan dalam menggunakan sistem baru
yang diterapkan Bank Syariah pasca merger. Selanjutnya kendala
pada nasabah ex Bank legacy dimana ada beberapa nasabah ex
Bank legacy masih membandingkan kinerja dan kualitas dari
Bank Syariah Indonesia KCP Panorama Bengkulu dengan Bank

Syariah Indonesia cabang lain.

Kata Kunci: Kendala, Bank Syariah, Merger
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ABSTRACT

Obstacles faced by Indonesian Islamic Bank KCP Panorama
Bengkulu after the Merger
By Dewi Rahmawati, NIM 1811140086

The purpose of this research is to find out the obstacles
faced by Bank Syariah Indonesia KCP Panorama Bengkulu after
the merger. Researchers use descriptive type research methods
with qualitative approaches, primary data collection techniques
in the form of interviews distributed to 1 respondent. The data
analysis techniques used are reduction, presentation of data and
withdrawal of conclusions. From the results of research and dis-
cussion found that there are updating system constraints at each
outlet, the second obstacle is that employees are confused and
difficult in using the new system implemented by Bank Syariah
after the merger, then the constraints on nasa-bah ex Bank legacy
where there are several ex Bank legacy customers still comparing
the performance and quality of Bank Syariah Indonesia KCP
Panorama Bengkulu with other branches of Bank Syariah Indo-

nesia.

Keywords: Constraints, Islamic Banks, Mergers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum adanya bank syariah, masyarakat meminjam
uang dan menabung pada bank konvensional, padahal sudah
jelas pada bank konvensional menganut sistem riba, yang
mana riba tidak diizinkan oleh Allah SWT, karna riba
merugikan satu pihak dan menguntungkan bagi pihak lain.
Barang siapa yang melaksanakan riba akan ditentang oleh
Allah SWT. Berdasarkan perkataan Allah SWT dalam
Alquran surat Ali Imron ayat 130:

20 1 58 R lad Bl 17 1SRG Y S T G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba yang berlipat ganda dan takutlah kepada
Allah agar kamu memperolehnya. Peliharalah dirimu dari api
kesengsaraan, yang disiapkan bagi orang-orang yang kafir.”
(Qs. Ali Imron [3]: 130)*.Untuk menghindari riba pemerintah
mendirikan Lembaga Keuangan Syariah, dimana Lembaga

Keuangan Syariah merupakan suatu tempat yang berupaya di

I Muhammad Ardy Zaini, “ Konsepsi Al-Qur’an dan Al-hadits Tenta
g Operasional bank Syariah”, Vol. 4 No. 1, Tahun 2014, h. 28



Bagian penyaluran dana perekonomian masyarakat
dengan prinsip syariah islam dan beroperasi dengan tata cara
mengikuti ketetapan-ketetapan Alquran dan hadis, khususnya
yang berkaitan pada pelaksanaan bermuamalat dengan Islam,
teknik muamalat menghindari latihan yang menekankan
mengandung komponen riba dalam menyelesaikan latihan
pembiayaan.?

Kehadiran perbankan syariah semakin pesat seiring
dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat Indonesia akan
administrasi keuangan syariah. Hal ini, seiring dengan
kemajuan suatu tatanan lembaga moneter atau lebih eksplisit
disebut sebagai aturan tentang tata kelola moneter suatu
negara, telah menjadi instrumen dalam bekerja untuk
kemajuan suatu negara.>

Otoritas publik terus menyelesaikan pengaturan
perubahan untuk bekerja pada bantuan pemerintah daerah,
khususnya di bidang keuangan. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) telah memilih pendekatan untuk menggabungkan 3
(tiga) bank syariah, antara lain Bank Mandiri Syariah, Bank
BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah untuk membuat bank
bisnis syariah milik negara , dimana bank bisnis syariah ini

memiliki situasi dengan Badan Usaha Milik Negara

2 Soemitra, Andri Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakart
a : Kencana Prenada Media Group, 2002), h. 46

® Setia Budhi Wilardjo, Pengertian, Peranan dan Perkembangan
Bank Syariah di Inonesia, Volume, 2 No.1 Tahun XL11 ( 21 November 2005),
h. 4



(BUMN), konsolidasi, Merger, dan Akusisi dalam usaha
pembangunan kembali perbankan Diarahkan untuk membuat
bank yang diklaim Negara besar, lebih baik, dan lebih mem-
bumi.

Merger adalah salah satu sistem bisnis yang ber-
encana untuk membentengi modal organisasi atau dengan
tujuan akhir kepemilikan organisasi dengan kepemilikan
saham. Indonesia termasuk negara dengan penduduk be-
ragama Islam yang cukup banyak. Hal ini dikarenakan lebih
dari 90% penduduk Indonesia yang sebagian besar beragama
Islam.” Sehingga premi di bank yang memenuhi standar
syariah Islam sangat menggiurkan bagi penduduk Indonesia.

Organisasi  menyelesaikan  konsolidasi  untuk
mencapai tujuan vital dan moneter tertentu, karena ini
mencakup konsolidasi setidaknya dua organisasi yang
sebagian besar memiliki karakter dan nilai yang setara atau
beragam. Namun, ada beberapa organisasi yang telah
berkumpul dalam upaya yang sama untuk mencoba melalui
kerjasama dengan visioner bisnis yang berbeda dan kejadian
yang sama.

Merger adalah upaya dalam pergantian peristiwa dan

perkembangan organisasi. Merger juga merupakan pilihan

* Agus Budianto, Merger Bank Di Indonesia Beserta Akibat-Akibat
Hukumnya, (Bojokerta: Ghalia Indonesia 2004), h .88

> Ely Masykuroh, Penduduk Muslim Sebagai Potensi Dasar
Perbankan Syariah, Ekonomi Islam, Volume 17, No.1 Tahun XLV1 (10 Maret
2017), h. 132



untuk melewati pengembangan internal atau bisnis modal
resmi, kadang-kadang organisasi cenderung ke arah
pengembangan luar dari pada pengembangan dalam.®

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (biasa dikenal
dengan BSI) secara resmi berlangsung pada 1 Februari 2021.
BSI adalah bank syariah terkemuka di Indonesia yang
muncul karena konsolidasi tiga bank syariah dari Himpunan
Bank-Bank Milik Negara (Himbara), tepatnya: PT Bank
Syariah Mandiri (BSM), PT Bank BNI Syariah (BNIS), dan
PT Bank BRI Syariah (BRIS). Strategi kemajuan yang
diandalkan oleh otoritas publik untuk menggabungkan tiga
bank syariah dapat memberikan keputusan pendirian moneter
baru untuk daerah serta memiliki pilihan untuk mendukung
perekonomian masyarakat.

Salah satu visi BSI adalah menjadi bank syariah
berskala dunia, dengan target untuk masuk dalam 10 besar
bank syariah terbaik dunia dengan keuntungan besar pada
tahun 2025. Target tujuan ini merupakan ujian besar dengan
alasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sumber daya
absolut perbankan syariah, termasuk Bank Umum Syariah
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) per November 2020,
baru 3,97% dari all out sumber daya bank usaha. Terlebih
lagi, nilai penanganan Syariah untuk BUS dan UUS hanya
2,49% dari pembiayaan absolut untuk bank bisnis.

® Adrian Sutedi, Hukum Perbankan Suatu Tinjauan Pencucian Uang,
Merger, Likuidasi dan Kepailitan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 83



PT Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) selama
semester 1 2021 menghitung laba bersih sebanyak Rp 1,48
triliun, meningkat 34,29% secara year on year (yoy). Pada
semester utama tahun lalu, BSI mencatatkan laba bersih
sebanyak Rpl,1 triliun. Disampaikan Direktur Utama BSI
Hery Gunardi, kenaikan manfaat pada semester pokok tahun
berjalan ini diawali dengan pengembangan value financing
and outsider assets (DPK), dengan tujuan agar beban aset
dapat ditekan. Hal ini mendorong ekspansi di sisi pendapatan
dan pembagian keuntungan yang dikembangkan sekitar
12,71% secara year on Yyear (yoy). Untuk lebih
mengembangkan eksekusi, tahun ini BSI berfokus pada
memelihara sifat pembiayaan dan menangani proporsi inklusi
sambil memberdayakan pengembangan bisnis yang sehat dan
mempercepat kemampuan fungsional dan maju untuk
mengikuti perkembangan masa depan.’

Merger bank dilakukan untuk menciptakan bank yang
lebih baik yang pada akhirnya mamberikan dampak signif-
ikan dan positif pada sistem perbankan yang sehat, efisien,
tangguh dan mampu berkompetisi di kanca perekonomian
global dan pangsa pasar. Adapun peluang diyakini merger
merupakan solusi tepat untuk menambahkan pangsa pasar

perbankan syariah. Meski demikian, bukan berarti tidak akan

" Azizah Nur Alfi, Bank Syariah Indonesia (BRIS) Cetak Kenaikan
Laba 34,29 Persen Semester 1/2021,https://finansial.bisnis.com/read /202107
30/231/1423783/bank-syariah-Indonesia-bris-cetak-kenaikan-laba-3429-persen
-semester-i2021, pada hari Senin, 15 November 2021




ada kendala yang akan datang. Sejumlah kendala juga siap
membayangi misi merger bank syariah.

Pengertian kendala berarti halangan, rintangan, faktor
atau keadaan yang membatasi, menghalangi, atau menceg
ah pencapaian sasaran, kekuatan yang memaksa pembatal
an pelaksanaan, dan pengertian kendala menurut Departe
men Pendidikan Nasional dalam bukunya Kamus Umu
m Bahasa Indonesia Edisi Ketiga kendala adalah keadaa
aan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah penca
paian sasaran. Sehingga kendala merger yang di maksud
adalah halangan dan rintangan yang terjadi saat merger
melakukan kegiatannnya untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan observasi awal hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terkait kendala yang dihadapi bank syariah
Indonesia KCP Panorama Bengkulu pasca merger dengan
ibu Rizki Wulandari yang menjabat sebagai mikro staff di
BSI KCP Panorama Bengkulu, bahwasanya peneliti
menemukan masalah dimana masyarakat kota Bengkulu
masih banyak yang belum mengetahui tentang merger Bank
Syariah bahkan masih ada masyarakat yang belum mengenal
bank syariah, sehingga masyarakat menganggap bahwa Bank
Syariah sama saja dengan bank konvensional, padahal Bank

Syariah sudah mempunyai kebijakan sendiri.?

8 Rizki Wulandari, Mikro Staff Bank Syariah Indonesia KCP Pano-
rama Bengkulu Wawancara tanggal 17 November 2021



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
tertarik untuk memilih judul:” Kendala yang dihadapi
Bank syariah Indonesia KCP. Panorama Bengkulu Pas-

ca Merger”

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat digali dan
dijadikan bahan penelitian pada beberapa uraian latar
belakang masalah di atas yaitu :

1. Apa saja kendala yang dihadapi Bank syariah Indone-
sia KCP Panorama Bengkulu pasca merger ?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan

penelitian yang hendak dicapai yaitu :

1. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Bank syari-
ah Indonesia KCP Panorama Bengkulu pasca merger.
D. Kegunaan penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menambah pengetahuan, wawasan serta refrensi bagi
pembaca dan peneliti di masa akan datang khususnya
yang berkaitan dengan kendala yang dihadapi Bank
syariah Indonesia KCP Panorama Bengkulu pasca

merger .



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan mengenai kendala
yang dihadapi Bank Syariah Indonesia KCP Pano-
rama Bengkulu pasca merger. Serta merupakan
tugas akhir mahasiswa untuk mendapatkan gelar
S1.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Dapat mengetahui kemampuan mahasiswa
mengenai kendala yang dihadapi Bank Syariah In-
donesia KCP Panorama Bengkulu pasca merger.
c. Bagi Instasi Yang diteliti
Terjalinnya relasi antar pihak lembaga atau
instansi yang diteliti oleh mahasiswa dan perguru-
an tinggi yang meneliti, serta lembaga atau instan-
si dapat mengetahui Kendala yang dihadapi Bank
Syariah Indonesia KCP Panorama Bengkulu pasca
merger.
d. Bagi Masyarakat Umum
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi atau bacaan untuk menambah
ilmu pengetahuan bagi para pembaca. Selain itu
dapat digunakan sebagai acuan penelitian beri-
kutnya.

E. Penelitian Terdahulu



Dalam  melaksanakan  penelitian  ini, penulis

memperoleh beberapa pemeriksaan yang terkait dengan

masalah yang diangkat dalam percakapan penjelajahan ini.

Oleh karena itu, untuk menghindari kesamaan dan kontras

antara ulasan ini dan penelitian sebelumnya, mengingat efek

samping dari ulasan ini, maka penulis memaparkan

perkembangan skripsi dan karya ilmiah, yakni:

1.

Alfy Alga Alif Figri dan Minerva Maharani . “Peluang
dan Tantangan Merger Bank Syariah di Indonesia”.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaima-
na peluang merger bank syariah di Indonesia? dan
bagaimana tantangan merger bank syariah di Indonesia
pasca merger?

Adapun metode penelitiaan yang digunakan adalah pen-
dekatan kualitatif.

Hasil penelitian: Menunjukan bahwa kehadiran merger
di tiga bank syariah yang diklaim negara, akan memiliki
sedikit peluang hanya sebagai sum  ber daya di per-
bankan syariah, terutama bagi anggota merger. Selain
itu, dengan strategi ini, akan memperluas pintu masuk
pasar karena, dalam hal konsolidasi dilakukan di per-
bankan syariah, kemajuan baru yang berbeda dapat
meningkatkan dan menarik pertimbangan kemungkinan

calon mitra untuk terciptanya mitra.
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Persamaan : Persamaan penelitian ini ada pada ruang
lingkupnya yaitu mengenai merger Bank Syariah.
Perbedaan : Perbedaan penelitian ini terletak pada varia-
ble yaitu, peluang dan tantangan, serta lokasi penelitian
yang berbeda.

Nur Safitri, Muhammad Igbal dan Fasa Suharto (2020)
“Prospek dan kendala Bank Syariah di era global”.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaima-
na Prospek bank syariah di era global ? dan bagaimana
apa saja kendala bank syariah di era global ?

Adapun metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitaif.

Hasil penelitian: Peluang bank syariah untuk maju dan
berkembang masih besar, meningat mayoritas masyara-
kat Indonesia adalah muslim dan pada kenyataannya
pasar yang diraih oleh bank syariah masih kecil.
Persamaan : Persamaan penelitian terdahulu ini terletak
pada ruang lingkup penelitian yaitu mengenai kendala
bank syariah.

Perbedaan : Perbedaan penelitian terdahulu ini ada pada
metode penelitian, dimana penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitaif serta lokasi penelitian yang
berbeda.

Hidayat Dani (2020) “Menjaga Pertumbuhan Bank

Syariah Pasca Merger”.
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Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana
strategi bank syariah dalam menjaga pertumbuhan bank
syariah pasca merger ?

Adapun metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif.

Hasil penelitian: Menunjukan bahwa berdasarkan hasil
pemeriksaan serupa pada Bank Syariah Mandiri, Bank
Mega Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Victoria
Syariah, dan Bank BJB Syariah menunjukkan bahwa:
Pertama: semua bank melakukan perbaikan moneter
yang ditandai dengan pembiayaan kembali untuk klien
yang terkena dampak pandemi covid-19 bergantung
pada POJK 11/POJK.03/2020. Kedua, perbaikan aplikasi
keuangan portabel terkomputerisasi untuk lima bank
syariah dilakukan.

Persamaan : Penelitian terdahulu ini memiliki persa-
maan ruang lingkup yaitu, mengenai bank syariah pasca
merger

Perbedaan : Perbedaan penelitian saya dan penelitian
terdahulu ini terletak pada metode penelitiannya, yang
mana penelitian ini menggunakan metode kuantitif , dan
juga varibel yang berbeda.

. Dodi Supriyanto dan Syafitri Nur Aulia (2021) “Prospek
dan Tantangan Bank Syariah Pasca Merger (Bank
Syariah BNI, BRI dan Mandiri)”
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaima-
na bank syariah pasca merger (Bank Syariah BNI, BRI
dan Mandiri) ? dan apa tantangan bank syariah pasca
merger (Bank Syariah BNI, BRI dan Mandiri ) ?

Adapun metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif

Hasil penelitian menunjukan bahwa proporsi yang telah
dicapai adalah NPF 3,19%, FDR 97%, BOPO 84%,
ROE 44,58%, ROl 1,01% dan ROA 1,52% vyang
merupakan tanda kecukupan bank. Perkembangan aset
pihak luar, dengan merger bank, menjadi jauh lebih
besar, terutama dalam jenis aset pihak luar. Manfaat
lainnya adalah jumlah nasabah semakin banyak, nilai
dana cadangan publik semakin besar dan item semakin
banyak berubah.

Persamaan : Persamaan penelitian terdahulu ini adalah
meneliti tentang merger bank syariah .

Perbedaan : Penelitian ini membahas tentang prospek
dan tantangan bank syariah pasca merger sedangkan
penelitian penulis tentang prospek dan strategi merger
bank syariah pada masa pandemi covid-19, serta objek

penelitian yang berbeda.

. Eka Kurniasari (2021) “Prospek Masa Depan Bank

Syariah di Indonesia Pasca Pemergeran Bank-Bank
Syariah BUMN?”.



13

Rumusan masalah dalam penelitin ini adalah bagaimana
prospek masa depan bank syariah di Indonesia pasca
pemergeran bank-bank syariah BUMN ? dan apa saja
tantangan bank syariah di Indonesia pasca pemergeran
bank-bank syariah BUMN ?

Adapun metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif

Hasil penelitian : Menunjukan bahwa BSI karena merger
3 (tiga) bank syariah milik negara yang berwibawa
bekerja. BSI adalah bank terbesar ketujuh di Indonesia
yang bergantung pada nilai sumber daya yang dimiliki.
Menjelang awal aktivitasnya, ia memiliki pilihan untuk
menjadi magnet bagi para pelaku bisnis dan pendukung
keuangan di bursa efek seperti yang ditunjukkan oleh
ekspansi kritis dalam harga saham. Para pelaku bisnis
juga memberikan penilaian positif dan ekspektasi yang
tinggi terhadap kemajuan BSI sebagai lembaga
keuangan yang dapat menjadi pendorong utama
perekonomian masyarakat. Secara lebih rinci, dampak
dari tinjauan ini diharapkan dapat memberikan data yang
diidentifikasi dengan isu-isu yang muncul dari strategi
konsolidasi sehingga mitra dapat menghargai dan
memanfaatkan kebebasan yang ada untuk mendorong

perkembangan perbankan syariah di Indonesia..
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Persamaan : Persamaan penelitian ini adalah meneliti
tentang merger bank syariah
Perbedaan : Perbedaan penelitian ini adalah penelitian
terdahulu membahas tentang prospek masa depan bank
syariah pasca pemergeran bank-bank syariah sedangkan
penelitian penulis berfokus pada kendala Bank Syariah
pasca merger
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian dekskriptif,
penelitian deskriptif adalah penelitian yang mencoba
menggambarkan efek samping, peristiwa yang sedang
terjadi saat ini. penelitian tentang perhatian terhadap
isu-isu nyata seperti yang terjadi pada saat eksplorasi
terjadi. Melalui eksplorasi yang jelas, para ilmuwan
berusaha menggambarkan peristiwa dan peristiwa
yang menjadi titik fokus pertimbangan tanpa
memberikan perlakuan yang luar biasa pada

peristiwa tersebut.

Penelitian ~ ini memiliki  sistem  yang
menghasilkan informasi sebagai kata-kata yang
mencerahkan, gambar, dan bukan angka, dari individu

atau praktik yang dapat dilihat. Sepanjang garis ini,

® Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi,
dan Karya lImiah,( Jakarta: Kencana, 2012), h. .33-34
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laporan pemeriksaan akan berisi kutipan untuk
menguraikan laporan. Informasi tersebut berasal dari
pembicaraan dengan naskah, catatan lapangan, laporan
individu, catatan atau pemberitahuan, dan arsip
otoritas lainnya.™

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
mengelola spesialis, mereka dapat menemukan dan
memahami kemungkinan bank syariah dan kendala
bank syariah pasca merger, didapat dari sumber-
sumber dalam ulasan ini secara langsung dan mencoba
mengungkap tentang kendala Perbankan Syariah pas-

ca merger.
2. Woaktu dan Lokasi Penelitian

Untuk waktu penelitian akan dilakukan pada
bulan November 2021- februari 2022. Adapun lokasi
penelitian yang penulis teliti di PT Bank Syariah
Indonesia Tbhk. KCP Panorama Bengkulu.

3. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang diwawancarai,
dimintai informasi oleh pewawancara. Dalam
penelitian yang menjadi sumber informasi adalah para
Informan yang berkompeten dan mempunyai relevansi

dengan penelitian. Pemilihan informan diambil dengan

19| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2015), h. 6
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teknik purpose sampling. Purpose sampling atau
dikenal purposeful sampling merupakan metode/cara
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu untuk tujuan tersebut. Informan
dalam penelitian ini adalah hanya mengambil
beberapa sampel saja dari beberapa informan yang
benar-benar mengetahui masalah yang penulis teliti
yaitu Mikro Staff, dan Account officer

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data

1) Sumber data primer, penelitian ini berupa
hasil wawancara peneliti kepada karyawan
Bank Syariah Indonesia KCP Panorama
Bengkulu.

2) Sumber data sekunder adalah jenis data
tambahan yang tidak diperoleh dari sumber
pertama, tetapi sudah melalui sumber kesekian
data ini biasanya bisa di dapatkan melalui
buku, publikasi pemerintahan, catatan internal,
organisasi, laporan, jurnal, hingga berbagai
situs yang berkaitan dengan informasi yang
sedang dicari.

b. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang

penulis gunakan pada penelitian ini adalah:



1)

2)

3)
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Wawancara

Menyelidiki cara paling umum untuk
mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan
data dengan mencatat secara langsung antara
saksi dan sumber, Teknik ini sangat berguna
untuk mendapatkan informasi atau pendapat
seseorang mengenai suatu isu  secara
mendalam, yang pelaksanaanya lebih bebas
dengan tujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka dan
mendapatkan informasi lebih mendalam dari
pihak yang diwawancarai.

Observasi

Metode pengumpulan data dengan cara
mengamati atau meninjau secara cermat dan
langsung di lokasi Bank Syariah Indonesia
KCP Panorama Bengkulu untuk mengetahui
kondisi yang terjadi atau membuktikan
kebenaran dari sebuah desain penelitian yang
sedang dilakukan.

Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokument
asi penelitian sebagai bahan tersusun, gambar,
dan catatan yang dapat memberikan data. Do

kumentasi informasi yang dibutuhkan analis
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dalam review ini adalah dokumentasi

peristiwa tentang kendala yang dihadapi Bank

Syariah Indonesia KCP Panorama Bengkulu
5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
seperti, wawancara, observasi dan dokumentasi
seperti rekaman video/audio dengan cara men-
gorganisasikan data dan memilih mana yang
penting dan dipelajari, serta membuat kes-
impulan, sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data
yang digunakan dalam analisis kualitatif mem-
iliki tiga tahap yaitu :

a. Reduksi data merupakan penyederhanaan,
penggolongan, dan membuang yang tidak per-
lu data sedemikian rupa sehingga data tersebut
dapat menghasilkan informasi yang bermakna
dan memudahkan dalam penarikan kes-
impulan. Banyaknya jumlah data dan kom-
pleksnya data, diperlukan analisis data melalui
tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan un-
tuk pemilihan relevan atau tidaknya data

dengan tujuan akhir.
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b. Penyajian data merupakan tahap dari teknik
analisis data kualitatif. Penyajian data meru-
pakan kegiatan saat sekumpulan data disusun
secara  sistematis dan  mudah  dipa-
hami,sehingga memberikan kemungkinan m
enghasilka kesimpulan. Bentuk penyajian data
kualitatif bisa berupa teks naratif (berbentuk
catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan

ataupun bagan.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data
merupakan tahap akhir dalam teknik analisis
data kualitatif yang dilakukan melihat hasil
reduksi data tetap mengacu pada tujuan ana-
lisis hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk
mencari makna data yang dikumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan, atau
perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai

jawaban dari permasalahan yang ada.
G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan oleh peneli-
ti skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan : Bab ini menguraikan

penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu dan sistematika penulisan.

BAB Il Kerangka Teori : Bab ini merupakan
bacaan dan kerangka peneliti terhadap teori dari berbagai
referensi  terkait. Kerangka ini disusun dengan
menyesuaikan pokok-pokok permasalahan, kerangka te-
ori. tentang kendala Bank Syariah Indonesia KCP. Pano-
rama Bengkulu pasca merger.

BAB IIl Metode Penelitian : Bab ini membahas,
rancangan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data,instrumen pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan : Bab ini tentang
hasil eksplorasi dan informasi pemeriksaan. Dari
informasi yang diperoleh, akan dibedah dan diberikan
poin untuk memudahkan pengguna memahami akibat dari
pemeriksaan. Motivasi di balik bagian ini adalah siklus
terakhir yang menjawab definisi masalah di bagian I, yang
menemukan kemungkinan dan prosedur yang dilakukan
oleh bank syariah dalam mengatasi kendala yang dihadapi
merger Bank syariah Indonesia KCP Bengkulu Panorama
pasca merger

BAB V Penutup : Bagian ini merupakan bagian
terakhir yang berisi hasil akhir dan gagasan dari hasil

pemeriksaan yang telah dilakukan. Alasan bagian terakhir
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ini adalah untuk menutup keterbukaan konsekuensi ulasan

ini



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Teori Kendala

1. Pengertian Kendala
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kendala
berarti halangan, rintangan, faktor atau keadaan yang
membatasi, menghalangi, atau mencegah pencapaian
sasran, kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksan
aan, dan pengertian kendala menurut Departemen
Pendidikan Nasional dalam bukunya Kamus Umum
Bahasa Indonesia edisi ketiga kendala adalah keadaan
yang membatasi, menghalangi, atau mencegah penca
paian sasaran.
Adapun pengertian dan definisi kendala menurut
para ahli yaitu sebagai berikut :
a. Menurut Pius Abdillah dan Danu Prasetya (2008 :
329) dalam bukunya kamus lengkap bahasa indone-
sia, kendala adalah menghambat, sesuatu yang mem-

batasi untuk mencapai sasaran, rintangan, halangan??.

11 Abdillah Pius, Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (
Surabaya: Arloka, 2001) h. 45

22
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b. Menurut W.J.S. Poerwadarminta dalam bukunya Ka-
mus Umum Bahasa Indonesia edisi ketiga kendala

adalah halangan, rintangan. 12

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpul-
kan bahwa kendala adalah suatu keadaan yang memba

tasi, menghalangi, atau mencegahtercapainya sasaran

2. Faktor Kendala

Secara umum dalam sebuah bisnis dilakukan ter-
hadap tiga kelompok faktor utama yang penting dan su-
dah menjadi batasan yang khas dalam sebuah perusahaan

yaitu diantaranya:

1. Resource

Dalam bahasa Indonesia disebut dengan ken-
dala sumber daya, meliputi batasan pada kemampu-
an faktor input seperti bahan baku, jam mesin dan

jam kerja karyawan.

2. Market Resource Constraint
Dalam bahasa Indonesia disebut dengan ken-
dalam pasar dimana seringkali terdapat tingkat
minmal dan maksimal hasil penjualan produk per

usahaan selama periode perencanan

3. Balanced Constrain

12 poerwadaminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta :
Arloka 2002 ) h. 5
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Ini merupakan kendala yang berasal dari
faktor keseimbangan perusahaan yang dapat di-
identifikasi sebagai produksi selama siklusnya.

B. Teori Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang
menjalankan fungsi perantara dalam penghimpunan
dana masyarakat serta menyalurkan pembiayaan
kepada masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip sya-
riah, Bank dalam Islam atau bank syariah ialah bank
yang beroperasi dengan tidak bergantung pada
bnga. Dengan kata lain ialah lembaga keuangan/p
erbankan yang operasional dan produknya dikem-
bangkan berlandaskan syariat Islam (Al-Qur’an dan
Hadits Nabi SAW) dan menggunakan kaidah-kaidah
fighBank Syariah atau Bank Islam adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pem-
biayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pem-
bayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya

disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.*®

2. Tujuan Bank Syariah

13 Dodi Supriyanto, dan Syafitri Nur Aulia, Prospek dan Tantangan
Bank Syariah Pasca Merger , (Yogyakarta: Ekonosia, 2021), h. 3
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Secara umum tujuan bank syariah adalah untuk

mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi sua-

tu masyarakat dengan melakukan kegiatan perbankan,

finansial, komersial, dan investasi sesuai kaidah sya-

riah Ditambahkan pula oleh Antonio tujuan dari

pengembangan bank syariah adalah untuk memenuhi

kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak

dapat menerima konsep bunga.

3. Fungsi dan peran bank syariah

1.

2.

Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola
investasi dana nasabah;

Investor, bank syariah dapat menginvestasikan
dana yang dimilikinya dan dana nasabah yang
dipercayakan kepadanya;

Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pem-
bayaran, bank syariah dapat melakukan kegiatan
jasa-jasa  layanan  perbankan  sebagaimana
lazimnya;

Pelaksana kegiatan sosial, sebagai ciri yang mel-
ekat pada entitas keuangan syariah, bank Islam
wajib memiliki kewajiban untuk mengeluarkan
dan mengelola (menghimpun, mengadministrasi-
kan, mendistribusikan) zakat serta dana-dana so-

sial lainnya.

4. Ciri-ciri Bank Syariah
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Bank Syariah mempunyai ciri yang berbeda

dengan bank konvensional, adapun ciri-ciri
bank syariah yaitu sebagai berikut™ :

1. Tanggungan biaya yang disetujui pada saat tanda
tangan akad dibuktikan secara jumlah nominal
yang nominalnya dapat berubah serta bisa dil-
aksanakan dalam keleluasaan untuk negosiasi
sampai tingkat yang wajar. Tanggungan biaya itu
disebabkan oleh kontrak yang telah disepakati
bersama.

2. Pemakaian presentase dalam hal melaksanakan
pembayaran angsuran sering dijauhi, karena
presentase bersifat menyatu dengan saldo pin-
jaman walaupun batas waktu kontrak telah be-
rakhir, maka yang dipakai adalah ratio bagi keun-
tungan.

3. Di dalam akad-akad pembiayaan projek, bank
syariah menetapkan perhitungan berdasarkan ke-
untungan yang dihasilkan dari kegiatan usaha dan
telah disepakati dimuka. Pada prinsipnya, yang
paling tahu profit atau tidaknya suatu projek yang
didanai bank syariah hanya Allah SWT. Kadar
profit yang dipakai adalah kadar profit yang efek-

14 Munir Fuady, Hukum Perbankan Syariah, (Bandung: PT. CitraAdi
tya Bakti, 2003), h. 44



27

tif. Jika kadar profit yang dihasilkan lebih kecil
dari pada kadar profit yang diasumsikan, maka
yang dipakai adalah kadar profit yang efektif ter-
sebut.

4. Penghimpunan dana pihak ketiga, jenis simpanan
deposito, tabungan oleh nasabah merupakan
titipan (al-wadi’ah), sementara dari sisi bank sya-
riah merupakan titipan yang dapat dipergunakan
untuk pembiayaan disektor projek-projek produk-
tif yang tidak bertentangan prinsip syariah, maka
pada nasabah tidak mendapat imbalan yang pasti.

5. Adanya Pengawas Syariah (PS) di bank syariah
yang berfungsi mengendalikan kegiatan
operasional bank dari sisi syariahnya. Di samping
itu, manajemen bank syariah memahami konsep
dasar kegiatan muamalah. Adanya DPS merupa-
kan faktor yang penting dalam susunan organ-
isasi bank syariah dan pembeda dengan bank

konvensional.®®

C. Konsep Merger Bank

1. Pengertian Merger Bank

15 Dodi Supriyanto, dan Syafitri Nur Aulia, Prospek dan Tantangan
Bank Syariah Pasca Merger , (Yogyakarta: Ekonosia, 2021), h. 7



28

Perbankan mempunyai tugas vital dalam
perekonomian bangsa, sehingga perbankan memegang
peranan penting mengingat kemampuan perbankan pada
prinsipnya adalah menghimpun aset dan menyalurkan
aset masyarakat umum dalam mendukung perekonomian
masyarakat. Dengan cara seperti itu, diperlukan
kerangka keuangan yang produktif dan solid yang dapat
bersaing secara universal dalam deregulasi. Dengan
tujuan akhir untuk memahami bank yang memiliki
energi koperasi yang solid dengan eksekusi yang hebat,
angsuran besar dilakukan melalui berbagai upaya, salah
satunya adalah merger.

Konsolidasi organisasi atau selanjutnya disebut
merger adalah peleburan sekurang-kurangnya satu
elemen bisnis sehingga menurut perspektif moneter
mereka  menyusun  substansi  tunggal, tanpa
menggabungkan elemen bisnis campuran.’® Istilah
peleburan  dicirikan  sebagai  “gabungan”  atau
“penahanan” suatu barang atau keistimewaan terhadap
pasal lain, UUPT dikenal dengan istilah “peleburan”.
Selain itu, kombinasi atau asimilasi diselesaikan oleh
subjek yang kurang signifikan dengan subjek yang lebih

signifikan. Untuk situasi ini dicirikan bahwa subjek yang

16 zaeni Asyadie, Hukum Bisnis; Prinsip dan Pelaksanaannya di
Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 134
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kurang signifikan menyatu dengan subjek yang lebih
signifikan dan kemudian bubar.'’

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1999
Tentang Merger, Konsolidasi dan Akuisisi Bank
mengkarakterisasikan konsolidasi sebagai peleburan 2
(dua) bank atau lebih dengan mendirikan bank baru dan
membubarkan bank-bank tersebut tanpa menjualnya
terlebih dahulu. Selama waktu yang dihabiskan untuk
melakukan konsolidasi, ada arsip yang disebut
Rancangan Merger.

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 adapun
Perseroan Terbatas menyatakan bahwa setidaknya satu
organisasi bergabung dengan satu organisasi lagi yang
telah membawa sumber daya dan kewajiban organisasi
bergabung dengan organisasi yang dipindahkan
mengingat organisasi yang dikonsolidasikan..'® Terlebih
lagi, status substansi hukum dari organisasi yang
bergabung ditutup demi hukum. Konsolidasi yang
dilakukan oleh organisasi, khususnya di bidang
perbankan, menyiratkan bahwa mereka melakukan
kepemilikan dan pengawasan bersama atas bank

campuran.

" Munir Fuadi, Hukum Tentang Merger, ( Bandung: PT.Citra Aditya
Bakti, 2004), h. 53
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Konsolidasi  organisasi adalah pemahaman
bersama yang dibuat antara dua organisasi untuk
kepentingan normal tanpa intimidasi dari setidaknya dua
pertemuan. Otoritas administrasi moneter memberikan
Peraturan OJK Nomor 74/PJOK.04/2016 tanggal 23
Desember 2016 tentang Penggabungan Usaha atau
Peleburan Usaha Perusahaan Terbuka.

Merger menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) memiliki  kepentingan  penyatuan  atau
konsolidasi organisasi sehingga kepemilikan bersama
serta manajemen tercapai; konvergensi setidaknya dua
organisasi di bawah satu kepemilikan; penyitaan,
semuanya sama, dan kewajiban yang diklaim oleh suatu
organisasi untuk digabungkan dengan asumsi kendali
atas organisasi atau organisasi lain.'®

2. lIstilah Merger Bank

Merger menurut bahasa latin berasal dari kata
“mergere” yang mengandung arti (1) mengkonsolida
sikan, menyatukan, mengkonsolidasikan (2) menimb
ulkan kepribadian dengan dipertahankan atau ditelan
oleh sesuatu. Konsolidasi dicirikan sebagai konsolidasi
setidaknya dua organisasi di mana hanya satu organisasi

membuat karena atau mendapat untuk berubah menjadi

19 Sryani Br. Ginting, Dampak Hukum Notifikasi Merger Menciptakan
Persaingan Usaha Yang Sehat, Jurnal Law Pro Justitia, (20 November 2015),
h. 47
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elemen yang sah, sementara organisasi lain berhenti
latihan atau bubar.?

Merger adalah jenis penyerapan oleh satu
organisasi ke organisasi lain. Jika organisasi A atau
organisasi B bertemu, mungkin ada satu organisasi,

Khususnya A atau B.

Perusahaan A (Perus-

ahaan Pengakuisisi) Perusahaan A
(Perusahaan Yang Ber-

tahan)

+ =

Perusahaan B
(Perusahaan Yang Di-
akuisisi)

Bagan 2.1 llustrasi Merger

Rencana tersebut merupakan merger antara
organisasi A dan teman-teman B melakukan suatu
konsolidasi organisasi yang membawa organisasi A
memiliki ukuran yang lebih besar dari pada besar,
mengingat ia memegang kendali atas sumber daya dan
kewajiban organisasi B. Penyatuan organisasi,
Khususnya perbankan, diharapkan dapat menumbuhkan
bisnis bank menjadi lebih membumi. Ketika 2 (dua)
bank sudah menyatu, yang harus dilakukan adalah

melakukan perubahan dan menggabungkan dengan kaki

2 Abdul Moin, Merger Akuisisi dan Diventas Edisi Kedua,
(Yogyakarta: Ekonosia, 2010), h.5
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tangan sehingga terjadi kerjasama. Ada beberapa tanda

fundamental dari konsolidasi bank, khususnya:

a. Merger bank adalah salah satu bentuk penyatuan
bank, selain solidifikasi bank (union) dan
pengambilalihan bank (securing).

b. Merger bank mencakup setidaknya dua bank, yaitu
satu organisasi yang mengakui konsolidasi dan
setidaknya satu organisasi yang bersatu.

c. Bank yang mengakui peleburan akan mendapatkan
sita, semuanya setara, sumber daya, kebebasan,
komitmen, dan kewajiban bank campuran.

3. Tujuan Merger Bank
Konsolidasi organisasi di bidang keuangan
berfokus pada kemajuan masing-masing bank yang tidak
secara langsung  mengetahui  keuntungan dan
kepentingan dari perkumpulan yang bersangkutan.

Tumbuh secara ideal dan memperkuat pendanaan untuk

mendapatkan akun yang lebih membumi untuk ekonomi

yang sehat dan stabil. Kasmir menggambarkan beberapa
alasan mengapa bank melakukan konsolidasi, kombinasi
dan akuisisi, khususnya:*!

a. Persoalan yang dikemukakan oleh bank adalah
dengan anggapan bahwa bank tersebut sampai saat

ini tidak menguntungkan Bank Indonesia sebagai

21 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,( Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), h. 56
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landasan administrasi moneter untuk waktu yang
cukup lama, maka pada saat itu bank harus
melakukan konvergensi dengan bank yang sehat
atau solidkan dengan bank yang juga malang atau
bisa didapatkan oleh bank lain.

Modal yang diklaim umumnya sedikit sehingga
pembangunan  terlalu  merepotkan.  Dengan
konsolidasi bank, lebih mudah bagi organisasi untuk
membina organisasi mereka.

. Tata kelola bank yang tidak rapi dan amatir
sehingga organisasi lebih banyak mengalami
kemalangan dan sulit untuk dibentuk. Jenis bank
yang menghadapi ini harus melakukan konsolidasi
bisnis dengan bank yang lebih ahli.

. Organisasi bank yang tidak normal dan masih
bersifat adat, sehingga bank-bank konsolidasi atau
gabungan bank-bank diandalkan menjadi lebih baik.
Bank menguasai pasar. Destinasi-destinasi tersebut
tidak jelas dinyatakan sebagai orang buangan,
umumnya hanya diketahui oleh orang-orang yang
ingin  bergabung dalam konsolidasi. Dengan
konsolidasi beberapa bank, jumlah cabang dan
jumlah klien yang diklaim telah meningkat. Tujuan

ini juga membunuh atau melawan pesaing yang ada.
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Pelaksanaan merger bank itu sulit, membutuhkan

interaksi yang panjang. Merger bank juga dapat

dilakukan atas dorongan bank yang khawatir, sejalan

dengan Bank Indonesia dan dorongan kantor luar biasa

yang bersifat sementara untuk pembangunan kembali

bank. Konsolidasi atau bauran usaha, baik di bidang

keuangan maupun tidak, karena dimaksudkan untuk

memenuhi hal-hal sebagai berikut::*

a.
b.
C.
d.

€.

Meningkatkan ukuran modal;

Simpan ciptaan;

Mendapatkan saluran dispersi;
Memperluas kerjasama organisasi; dan
Kurangi kontes dan mengarah ke sindikasi.

Munir Fuady berkemuka tujuan yang berbeda

pada merger bank ialah:?

a.

Untuk membingkai energi kerjasama yang solid
antara setidaknya dua bank yang sama-sama sehat
sehingga bank yang lebih besar dan lebih membumi
akan muncul. Dalam inovasi bergerak, menampilkan
dan perwakilan.

Untuk menyelamatkan bank-bank yang berkasus

agar mereka sehat dan berguna sekali lagi.

2 Emmy Pangaribuan, Perusahaan Kelompok (Group Company /
Concern), ( Yogyakarta : Universitas Gajah Mada, 2007), h. 12

% Munir Fuady, Hukum Perbankan Modern, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2003), h. 51
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Bekerja sama dengan Bank Indonesia sebagai
pengelola di bidang moneter dengan asumsi
kuantitas bank lebih sederhana dan lebih baik.

. Perluasan insentif bagi investor masing-masing
bank.

Nilai tambahan dari organisasi campuran harus lebih
tinggi dari pada nilai tambah lengkap dari dua
organisasi terpisah.

Memperkuat pembangunan permodalan, khususnya
dalam rangka memenuhi kebutuhan kecukupan
modal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Modal
merupakan pendorong utama di balik pelaksanaan
fungsional bank. Dengan modal yang sangat besar,
bank dapat melakukan lebih banyak kegiatan bisnis
yang berbeda, selain itu prinsip kerja mereka adalah
sebagai otoritas dan pedagang aset dari dan ke
masyarakat umum, untuk situasi ini bank syariah
tidak memaksakan pendapatan. Dengan modal yang
sangat besar, sebuah bank akan semakin membumi
dalam menghadapi persaingan dengan berbagai
bank di tingkat publik dan global

Memperkuat posisi di antara bank-bank yang ada
dan memperluas keseriusan di antara organisasi
pembanding. Konsolidasi akan menghasilkan

substansi yang lebih besar dan lebih membumi dari
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sebelumnya. Bank yang lebih besar dan cakupannya
lebih memikat orang pada umumnya daripada bank
kecil. Dengan  konsolidasi, bank-bank  kecil
berkumpul untuk memperluas bank, dengan
demikian bekerja dengan retensi dari masyarakat
umum.

Bank gabungan dapat menempatkan diri dalam
bisnis keuangan baik secara luas maupun universal
untuk memiliki pilihan untuk menyesuaikan diri
dengan globalisasi.

Merger dapat membangun dengan cara memperluas
kantor cabang, jenis bisnis, dan sebagainya. Uang
simpanan tertentu dengan kemampuan dan batasan
individualnya memiliki bagian tertentu atau eksplisit
dari keseluruhan industri atau bagian dari kue.
Dengan konsolidasi bank, semua sumber daya,
kewajiban, dan kekuatan bank yang bergabung akan
dipindahkan. Terlebih lagi, bank-bank konsolidasi
pergi ke bank-bank gabungan di mana ini juga akan
mengabaikan potongan-potongan kue yang berbeda,
yang baru-baru ini mendapat tempat di bank-bank
sebelum konsolidasi.

Membuat gambaran sebagai bank gabungan yang
besar dan kokoh. Ini berlaku untuk bank yang goyah

atau bank potensial yang sebagian besar selama
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waktu likuidasi. Karena sebagai organisasi yang
bergerak di bidang moneter, sebagian besar
berfungsi sebagai pengumpul aset publik, itu adalah
modal dasar bagi bank, terutama bagi bank yang
diatur sebagai tidak diinginkan atau malang.

Dalam melaksanakan merger bank, masing-
masing bank telah menyusun target-targetnya dengan
bank tersebut, seperti halnya bank-bank syariah yang
diklaim negara. Motivasi di balik konsolidasi bank
tersebut tertuang dalam rundown outline Bank Syariah
Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah yang diberikan
olen masing-masing bank. Tujuan tersebut tertuang
dalam visi dan misi konsolidasi bank. Visi dan misi
Bank Syariah Indonesia untuk memimpin konsolidasi
adalah:

a. Visi
Menjadi salah satu dari 10 bank syariah
terbesar berdasarkan kapitalisasi pasar di seluruh
dunia dalam 5 tahun ke depan.
b. Misi

1) Membuat komitmen positif terhadap daerah
setempat dan memenuhi berbagai kebutuhan

moneter daerah setempat;
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2) Mewujudkan pembangunan dan memberikan
nilai spekulasi yang ideal kepada para
penyandang dana

3) Memberikan barang dan administrasi kepada
masyarakat umum dengan moral sesuai standar
syariah

4) Item berbasis inovasi dan kualitas administrasi
yang melampaui asumsi Klien;

5) Memprioritaskan janji pengumpulan biaya
minimal dan dispersi pembiayaan untuk porsi
yang berbeda; dan

6) Menumbuhkan karunia dan  menjadikan
manifestasi terbaik sebagai kebanggaan bekerja

dan berprestasi sebagai lambang cinta.

4. Dasar Hukum Merger Perbankan

Merger perbankan Hal ini diakhiri dengan upaya
otoritas publik dalam memahami lingkungan halal, di
mana kehadiran bank syariah akan benar-benar ingin
mengalirkan kolom yang signifikan dalam pencapaian
bauran uang syariah di Indonesia. Konsolidasi bank
tidak dapat dipisahkan dari rencana administratif yang
dibuat oleh otoritas publik untuk mengelola tindakan
bank secara konsisten dan dalam keadaan yang
bermanfaat. Alasan sahnya konsolidasi bank syariah
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yang dipimpin oleh Bank Syariah Indonesia antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Ketentuan Perseroan Terbatas
b. Ketentuan Perpajakan
c. Ketentuan Perbankan
d. Ketentuan Pasar Modal
e. Undang-Undang Tenaga Kerja
5. Prosedur Merger Bank Berdasarkan Peraturan
Perundang-Undangan

Kegiatan merger bank menyelesaikan beberapa
sistem atau teknik yang dipakai sebagai bantuan
sehingga konsolidasi menguntungkan untuk kedua atau
lebih bank yang melakukan merger.

Metodologi  konsolidasi  bank  diarahkan
berdasarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor
40 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 27
Tahun 1998 tentang Penggabungan, Peleburan, dan
Pengambilalihan Perseroan Terbatas, strategi konsolidasi
organisasi. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999
tentang Penggabungan, Peleburan, dan Pengambilalihan
Bank mengatur tata cara peleburan bank sebagai berikut:
a. Direksi Bank yang akan memadukan dan mengakui

konsolidasi setiap proposisi pengaturan Merger.?*

% Undang-Undang No.28 Tahun 1999 Tentang Mencegah Praktek
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme Pasal 12 Ayat 1
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b. Usulan yang direncanakan harus mendapat
pengesahan Komisaris dan pada dasarnya memuat:*

1) nama dan rumah Bank yang akan melakukan
Penggabungan;

2) alasan dan penjelasan masing-masing Direksi
Bank yang akan menyelesaikan Merger dan
keperluan Merger;

3) teknik perubahan porsi masing-masing Bank
yang akan melakukan Merger dengan Bank
yang akan terjadi karena Merger;

4) rancangan perubahan Anggaran Dasar;

5) catatan keuangan, perhitungan keuntungan dan
kerugian yang meliputi 3 (tiga) jangka panjang
moneter terakhir dari semua Bank yang akan
mengarahkan Merger; dan

6) hal-hal yang perlu diketahui oleh investor dari
setiap Bank antara lain:

a) laporan aset ace forma yang terjadi karena
Penggabungan Bank-bank sesuai dengan
norma-norma pembukuan moneter, serta
penilaian-penilaian  terhadap  masalah-
masalah yang berkaitan dengan manfaat dan

kemalangan serta nasib Bank yang mungkin

#* Undang-Undang NO. 28 tahun 1999 Tentang Kerja Sama Dengan
Lembaga di Dalam Maupun Luar Negeri Pasal 12 Ayat 2
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f)
9)

h)

)
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diperoleh dari Penggabungan tergantung
pada efek samping dari spesialis gratis;
teknik  penyelesaian  situasi  dengan
perwakilan Bank yang akan melakukan
Penggabungan;

strategi  penyelesaian keistimewaan dan
komitmen Bank kepada pihak luar;

teknik penyelesaian kebebasan investor
minoritas;

bagian, kompensasi, dan pembayaran yang
berbeda untuk Direksi dan Komisaris Bank
Hasil Penggabungan;

perkiraan waktu pelaksanaan Penggabungan;
menyelidiki kondisi dan iklim Bank seperti
apa yang telah dicapai;

pelaksanaan dan perubahan utama Bank
selama tahun moneter berjalan; Pasal 11 ayat
1 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun
1999 Pasal 11 ayat 2 Peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 1999

seluk-beluk masalah yang muncul selama
tahun moneter yang mempengaruhi kegiatan
Bank;

nama orang-orang dari Direksi dan

Komisaris; dan
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k) kompensasi dan remitansi yang berbeda
untuk individu dari Direksi dan pejabat;.

c. Jika Bank akan berkumpul menjadi 1 (satu)
kelompok atau di antara pertemuan, rencana
Penggabungan yang diusulkan berisi laporan
akuntansi yang solid dan catatan keuangan format
profesional dari efek sampingan dari Bank. Mer-
ger.?®

d. Usulan sebagaimana dimaksud dalam, merupakan
bahan untuk menyusun Rencana Penggabungan
yang disiapkan bersama oleh Direksi Bank yang
akan memimpin  Penggabungan.  Konsolidasi
tersebut, bagaimanapun juga, berisi sertifikasi dari
bank yang akan mendapatkan pertemuan mengenai
draft, semuanya setara, dan komitmen bank yang
akan digabungkan.?’

e. Persyaratan yuridis untuk usulan merger adalah
sebagai berikut:

1) Rencana merger memuat rencana merger.
2) Rencana merger harus disahkan oleh pertemuan
rutin investor dari setiap organisasi yang akan

memimpin konsolidasi.

% Undang-Undang No. 28 Tahun 1999 Tentang Mencegah Praktek
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme Pasal 12

2" Undang-Undang No.28 Tahun 1999 Tentang Keanggotaan Komisi
Pemeriksa Terdiri Atas Unsur Pemerintah dan Masyarakat Pasal 13 Ayat 1
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3) Rencana merger telah didukung oleh pertemuan
rutin investor yang juga disambut dengan
"permohonan” revisi anggaran dasar organisasi
campuran untuk memperoleh "pengesahan™ dari
Menteri Kehakiman

4) mengadakan konsolidasi yang telah mendapat
pengesahan dari pengumpulan penawaran yang
menyeluruh, terlepas dari apakah disertai
dengan koreksi dasar atau bergabung dengan
perubahan anggaran dasar harus "dipertanggung
jawabkan" kepada Menteri Kehakiman.

f. Sebelum Pemanggilan Rapat Umum Pemegang
Saham Bank, Direksi wajib melaporkan garis besar
Rencana Penggabungan selambat-lambatnya: 30
(tiga puluh) hari sebelum Rapat Umum Pemegang
Saham dalam 2 (dua) surat kabar setiap hari secara
garis besar dan 14 (empat belas) hari sebelum Rapat
Umum Pemegang Saham sampai dengan perwakilan
Bank dicatat dalam bentuk hard copy. Khusus untuk
BPR vyang sumber dayanya tidak tepat Rp.
10.000.000.000,00  (sepuluh  miliar  rupiah)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

dilakukan secara bergantian.?

8 Undang-Undang No.28 Tahun 1999 Tentang Peraturan Pemerintah
Pasal 14 Ayat 1
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g. Dalam Rapat Umum Pemegang Saham wajib
menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan
rancangan tersebut merger.?® Konsolidasi dan
gagasan Akta Merger yang telah didukung oleh
Rancangan Umum Pemegang Saham dalam Akta
Penggabungan yang dibuat di hadapan Notaris
dalam bahasa Indonesia.

Adapun tata cara merger Perseroan Terbatas antara

lain (Dharmasetya dan Sulaimin, 2009) :*

1) Pengawas dari masing-masing organisasi,
setelah mendapat persetujuan dari para
pemimpin, perlu menyelidiki yayasan atau
serikat pekerja, mengingat latihan audit untuk
organisasi.

a) Keadaan usaha organisasi dan peningkatan
hasil tugas organisasi, mengingat laporan
anggaran organisasi yang telah melalui
interaksi  review terlebih dahulu oleh
pemegang buku yang terdaftar di Bapepam
yang saat ini disebut Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) sepanjang tahun 3 tahun sebelumnya

# Undang-Undang No.28 Tahun 1999 Tentang Susunan Anggota
Komisi pasal 15 ayat 2

O Lani Dharmasetya dan Vonny Sulaimin, Merger dan Akuisisi
Tinjauan Dari Sudut Akuntansi dan Perpajakan, (Jakarta: PT.Alex Media
Komputindo,2009), h. 24-29
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b) Konsekuensi dari penyelidikan  pihak
otonom sehubungan dengan nilai penawaran
dan sumber daya tetap organisasi hanya
sebagai bagian yang sah dari bauran bisnis

c) Strategi dan teknik pertunjukan yang akan
dipakai, didukung oleh data dari pihak
otonom mengenai hal ini.

d) Bagaimana menyelesaikan organisasi
terhadap orang luar

e) Bagaimana menyelesaikan hak istimewa
investor yang tidak setuju dengan bauran
bisnis atau kombinasi bisnis?

f) Otoritatif desain dan SDM bauran usaha dan
pemantapan usaha Pasal 14 Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 1999

g) Pemeriksaan manajemen terhadap keadaan
organisasi setelah konsolidasi bisnis atau
solidifikasi bisnis.

2) Direksi masing-masing organisasi harus saling
menyusun Rencana Penggabungan Usaha atau
Peleburan Usaha yang disahkan paling sedikit
memuat hal-hal sebagai berikut:

a) Nama dan jabatan organisasi yang akan
melakukan peleburan usaha atau pemantapan

usaha
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d)

f)
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Alasan dan klarifikasi masing-masing
organisasi yang akan menyelesaikan
konsolidasi bisnis atau solidifikasi bisnis
Tata cara stock show masing-masing
organisasi yang akan menyelesaikan
konsolidasi bisnis atau solidifikasi bisnis
Rancangan anggaran dasar  organisasi
campuran (dengan asumsi ada) atau konsep
akta pendirian organisasi baru yang muncul
karena pemantapan

Laporan keuangan yang telah direview oleh
pemegang buku dan didaftarkan ke OJK
masing-masing  organisasi yang akan
menyelesaikan bauran bisnis yang meliputi 3
(tiga) waktu terakhir

jika kecukupan Pernyataan Penggabungan
atau Peleburan Usaha melampaui 180
(seratus delapan puluh) hari dari laporan
keuangan tahunan terakhir, laporan keuangan
istirahat yang diperiksa, periode antara
tanggal keberhasilan Pernyataan
Penggabungan Usaha atau Peleburan Usaha
dan tanggal dari laporan moneter Interim
tidak lebih dari 180 (seratus delapan puluh)
hari
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h)

)

k)
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Laporan keuangan pada pameran organisasi
yang terjadi karena konsolidasi bisnis atau
kombinasi  bisnis diatur sesuai aturan
akuntansi yang tepat

Nama dan kedudukan organisasi yang timbul
karena peleburan usaha atau serikat usaha
Konsekuensi dari pemeriksaan pihak bebas
terhadap komitmen nilai penawaran dan
sumber daya organisasi

Hasil evaluasi master untuk bagian-bagian
tertentu  dari  perpaduan bisnis atau
solidifikasi bisnis (bila diperlukan)
Pendapatan dari pemegang buku yang
terdaftar di OJK sehubungan dengan strategi
dan metodologi untuk pameran saham
sebagaimana tercantum dalam Rencana
Penggabungan Usaha dan Peleburan Usaha
Penilaian hukum dari penasihat hukum gratis
yang terdaftar di OJK mengenai bagian
hukum dari bauran bisnis atau solidifikasi

bisnis

m) Bagaimana menyelesaikan situasi dengan

perwakilan organisasi yang akan
menyelesaikan konsolidasi bisnis atau serikat

bisnis
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n) Bagaimana menyelesaikan kebebasan dan
komitmen organisasi yang akan memimpin
konsolidasi bisnis atau persatuan orang luar

0) Bagaimana menyelesaikan kebebasan
investor yang tidak setuju dengan bauran
bisnis atau kombinasi bisnis

p) Bagian dan pejabat organisasi yang muncul
karena konsolidasi bisnis atau kombinasi
bisnis

q) Perkiraan sehubungan dengan masalah yang
mengidentifikasi dengan keuntungan dan
kemalangan seperti nasib akhir organisasi
yang diperoleh dari campuran bisnis atau
serikat bisnis

r) Perkiraan musim konsolidasi bisnis atau
serikat bisnis.

Apabila bauran usaha atau pemantapan usaha

sebagaimana dimaksud di atas akan membawa

perubahan yang material bagi organisasi, kondisi
moneter atau hal-hal lain yang mempengaruhi
organisasi, maka seluruh akibat dari perubahan
tersebut  harus dituangkan dalam arsip
sebagaimana dimaksud dalam huruf b ini standar.
Penegasan peleburan usaha atau penggabungan

usaha yang memuat Penggabungan Usaha atau
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Rencana Peleburan disertai arsip pendukung
yang lengkap wajib disampaikan kepada OJK
paling lambat 2 (dua) hari setelah mendapat
pengesahan dari hakim.

Garis besar rencana Penggabungan atau
Peleburan Usaha harus dilaporkan kepada
masyarakat umum dalam waktu 2 (dua) hari
dalam surat kabar berbahasa Indonesia, yang
salah satunya memiliki mata kuliah umum paling
lambat pada akhir hari kedua (kedua setelah
memperoleh pengesahan dari pimpinan yang
Rencana Penggabungan dan Peleburan Usahanya
belum layak dari OJK dan telah didukung oleh
Rapat Umum Pemegang Saham.

Apabila OJK tidak meminta organisasi publik
atau penjamin untuk menyampaikan perubahan
dan tambahan data dalam waktu 20 (dua puluh)
hari setelah akomodasi penegasan bauran usaha
atau pemantapan usaha, dianggap telah diajukan
seluruhnya dan menyetujui prasyarat dan sistem
yang ditentukan dalam tanggal pencatatan. .
Apabila data mengenai peleburan usaha atau
penggabungan usaha diketahui oleh pihak yang
tidak berkepentingan, maka organisasi yang akan

melakukan peleburan usaha atau serikat usaha
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atau serikat usaha harus memberikan reaksi
kepada OJK dan melaporkannya kepada
masyarakat luas. selambat-lambatnya pada akhir
hari kerja berikutnya setelah pengaturan. dikenal
orang paria.

8) Jika organisasi yang memimpin konsolidasi
bisnis atau serikat pekerja adalah organisasi yang
penawarannya dicatat pada perdagangan saham,
maka pada saat itu, organisasi tersebut harus
menyetujui pedoman perdagangan saham di
mana bagian organisasi dicatat.

Metodologi Penggabungan Perseroan Terbatas

diatur melalui Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 27 Tahun 1998 tentang

Penggabungan, Peleburan, dan Pengambilalihan

Perseroan Terbatas yang harus memperhatikan

kepentingan:**

a) Perusahaan, investor minoritas, pekerja
Perusahaan

b) Kreditur dan rekan Perusahaan lainnya

c) Masyarakat dan persaingan yang wajar

dalam menjalankan pekerjaan

%1 Undang-Undang No.27 Tahun 1998 Tentang Penggabungan,
Peleburan dan Pengambilalihan Perseroan Terbatas Pasal 4



D. Kerangka Berpikir

Kendala yang dihadapi merger bank sya-
riah KCP Panorama Bengkulu Pasca
merger

l

Apa saja kendala yang dihadapi merger
bank syariah KCP Panorama Bengku-
lu Pasca merger ?

l

1. Teori Kendala

2. Teori Bank Syariah
3. Teori Merger

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir
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BAB IlI
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI)

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim
terbesar di dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang
terdepan dalam industri keuangan Syariah. Meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan
stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam
pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. Terma-
suk di dalamnya adalah Bank Syariah. Bank Syariah me-
mainkan peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh ak-
tivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan
industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri telah men-
galami peningkatan dan pengembangan yang signifikan da-
lam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan
layanan, serta pengembangan jaringan menunjukkan trend
yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk
melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank
Syariah yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali
dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank
Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.*

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Ju-
madil Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya

32 https://bankbsi.co.id/?utm_source=google sem&utm_medium=
cpc&utm_c ampaign=ban ksyariahindonesia, Diakses Hari Jum*at tanggal 26
Desember 2021, pukul 11:45
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Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah men-
jadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Peng-
gabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank
Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap,
jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan
yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk
(Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui
Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong un-
tuk dapat bersaing di tingkat global. Penggabungan ketiga
Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan
Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi
energi baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontri-
busi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan
Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah per-
bankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan
memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan
Lil ‘Aalamiin).®

Bank Syariah Indonesia mendapat izin dari OJK
dengan Nomor SR-3/PB.1/2021 tanggal 27 Januari 2021
perihal pemberian izin penggabungan PT Bank Syariah man-
diri dan PT Bank BNI Syariah ke dalam PT BRIsyariah Thk
serta izin perubahan nama dengan menggunakan izin usaha

atas nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai bank hasil

% https://bankbsi.co.id/?utm_source=google sem&utm_medium=
cpc&utm_c ampaign=ban ksyariahindonesia, Diakses Hari Jum*at tanggal 26
Desember 2021, pukul 11:45
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penggabungan. Adapun komposisi pemegang saham Bank
Syariah Indonesia terdiri atas PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk sebesar 51,2%, PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk 25%. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero Tbk sebesar
17,4%, DPLK BRI - Saham Syariah 2%, dan peblik 4%.

B. Visi dan Misi
1. Visi

Top 10 Global Islamic Bank, menciptakan Bank Syariah

yang masuk ke dalam 10 besar menurut kapitalisasi

pasar secara global dalam waktu 5 tahun ke depan.
2. Misi

a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indo-
nesia Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5
bank berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T
di tahun 2025.

b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik
bagi para pemegang saham. Top 5 bank yang paling
profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat
(PB>2).

c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebangganpara
talentaterbaik Indonesia.Perusahaan dengan nilai
yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta
berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan

budaya berbasis kinerja.
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C. Produk dan Operasional
1. Penghimpun Dana (funding)
a. Tabungan faedah BRIsyariah iB

Produk simpanan dari BRIsyariah untuk na-
sabah perorangan yang menginginkan kemudahan
transaksi  keuangan sehari-hari. Tabungan ini
menggunakan akad wadiah yad dhamanah. Syarat

membuka tabungan faedah yaitu :

1) e-KTP

2) NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) jika belum
ada atau tidak ada diganti dengan surat pern-

yataan tidak memiliki NPWP.

Fasilitas dan keunggulan tabungan faedah yaitu :

1) Ringan setoran awal Rp 100.000,-

2) Gratis biaya administrasi bulanan

3) Gratis biaya kartu ATM Bulanan

4) Ringan biaya tarik tunai di seluruh jaringan
ATM BRI, Bersama dan Prima

5) Ringan biaya transfer melalui jaringan ATM
BRI, Bersama dan Prima

6) Ringan biaya Cek Saldo di jaringan ATM BRI,
Bersama dan Prima

7) Ringan biaya debit di jaringan EDC BRI dan
Prima.

b. Tabungan Haji BRIsyariah
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Merupakan  produk  simpanan  yang
menggunakan akad bagi hasio sesuai prinsip syariah
khusus bagi calon haji yang bertujuan untuk me-
menuhi kebutuhan biaya perjalanan ibadah haji. Ta-
bungan haji menggunakan akad mudharabah mut-
lagah. Syarat membuka tabungan haji yaitu :

1) Melampirkan foto copy KTP
2) Melampirkan foto copy NPWP
3) Memiliki produk Tabungan Faedah BRIsyariah
iB sebagai rekening induk.
Fasilitas dan keunggulan tabunga haji yaitu :
1) Mendapat buku tabungan dan sertifikat asur-
ansi
2) Gratis asuransi hingga Rp 750 juta
c. Tabungan Impian BRIsyariah iB
Merupakan produk simpanan berjangka dari
BRIsyariah untuk nasabah perorangan Yyang
dirancang untuk mewujudkan impian nasabahnya
seperti kurban, pendidikan, liburan, belanja dengan
terencana memakai mekanisme autodebit setoraran
rutin tiap bulan. Tabungan impian menggunakan
akad mudharabah muthlagah. Syarat dan ketentu-
an membuka tabungan impian yaitu :
1) Melampirkan foto copy KTP
2) Melampirkan foto copy NPWP
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3) Memiliki tabungan faedah BRIsyariah iB se-
bagai rekening induk.

Fasilitas dan Keunggulan tabungan impian
yaitu :
1) Mendapat buku tabungan dan sertifikat asur-

ansi
2) Gratis asuransi hingga Rp 750 Juta
d. Simpanan Faedah BRIsyariah iB

Simpanan faedah merupakan simpanan dana
pihak katiga dengan akad mudharabah dimana na-
sabah® sebagai pemilik dana dan bank sebagai
pengelola dana, dengan pembagian hasil usaha an-
tara kedua belah pihak berdasarkan nisbah dan
jangka waktu yang disepakati antara bank dan na-
sabah.

e. Simpanan Pelajar (SimPel) BRIsyariah iB

Simpanan pelajar iB merupakan tabungan
untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh
bank-bank di indonesia dengan persyaratan mudah
dan sederhana serta fitur yang menarik, dalam
rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk men-
dorong budaya menabung sejak dini. Fasilitas dan

keunggulan yaitu :

34 https://bankbsi.co.id/?utm_source=google sem&utm_medium=cpc
&utm _campaign=bank syari hindonesia, diakses hari jum‘at tanggal 15 Okto
ber 2020, Pukul 13:00
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1) Setoran awal ringan

2) Biaya murah

3) Bebas biaya administrasi

4) Memperoleh kartu ATM

5) Gratis fitur faedah (Transaksi melalui ATM
jaringan BRI, Prima, dan Bersama)

6) Memperoleh buku tabungan

7) Dapat diberikan bonus sesuai kebijakan bank

8) Rekening dapat diberikan fasilitas layanan au-
todebet berdasarkan standing intruction, pem-
bayaran tagihan rutin, zakat/infag/sedekah, au-
tosweep, dan sebagainya.

f. Giro Faedah Mudharabah BRIsyariah iB
Giro faedah mudharabah merupakan sim-

panan investasi dana nasabah pada BRIsyariah

dengan menggunakan akad mudharabah mutlagah

yang penarikannya dapat dilakukan sesuai kesepa-

katan dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana

perintah pembayaran lainnya atau dengan pemin-

dah bukuan. Fasilitas dan Keunggulan giro faedah

mudharabah yaitu :*

1) Dapat bertransaksi di seluruh jaringan Kantor

Cabang BRIsyariah secara online

% Setia Budhi Wilardjo, Pengertian, Peranan dan Perkembangan
Bank Syariah di Inonesia, Volume, 2 No.1 Tahun XL11 ( 21 Oktober 2006),
h. 10
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2) Buku cek dan bilyet giro sebagai media
penarikan

3) Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi
hasil yang diterima

4) Dapat diberikan layanan e-channel berupa
Cash Management System (CMS).

g. Deposito BRIsyariah iB
Deposito merupakan produk simpanan ber-

jangka menggunakan akad mudharabah muthagah

sesuai prinsip syariah bagi nasabah perorangan

maupun peusahaan yang memberikan keuntungan

optimal. Syarat dan ketentuan deposito yaitu :

1) Untuk nasabah perorangan, melampirkan
fotocopy KTP dan melampirkan NPWP

2) Untuk nasabah non-perorangan, melampirkan
dokumen sesuai dengan ketentuan yang berla-
ku di BRIsyariah

3) Memiliki produk tabungan faedah BRIsyariah
iB / giri BRIsyariah iB.

Fasilitas dan keunggulan deposito BRIsyari-

ah iB yaitu :

1) Bagi hasil yang kompetitif

2) Dapat dilakukan pemotongan zakat secara
otomatis dari bagi hasil yang didapat ke reken-

ing tabungan atau giro BRIsyariah iB
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3) Pemindah bukuan otomatis setiap bulan dari
bagi hasil sesuai yang berlaku pada saat di-
perpajang
4) Dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan.
2. Penyaluran Dana (financing)
a. Pembiayaan Kepemilikan Rumah BRIsyariah iB

Pembiayaan kepemilikan rumah BRIsyariah
iB merupakan pembiayaan kepemilikan rumah
kepada perorangan untuk memenuhi sebagian atau
keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan
menggunakan prinsip jual beli (murabahah) dimana
pembayarannya secara angsuran dengan jumlah
anggaran yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar

setiap bulan.

b. Pembiayaan Multi Guna BRIsyariah

Pembiayaan multiguna atau multijasa meru-
pakan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan kon-
sumtif ~ karyawan  sesuai  syariah  dengan
menggunakan anggunan utama berupa pendapatan
gaji karyawan yang bersangkutan Pembiayaan ini
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan karyawan
khususnya karyawan dari perusahaan yang berker-
jasama dengan PT. BRIsyariah dalam program kese-
jehtraan karyawan (Employee Benefit Program),

dimana produk ini dipergunakan untuk berbagai
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keperluan karyawan dan bertujuan untuk mening-
katkan loyalitas karyawan.
Pembiayaan Kendaraan Bermotor BRIsyariah iB

Pembiayaan kendaraan bermotor diberikan
kepada perorangan untuk memenuhi kendaraan
dengan menggunakan prinsip jual beli (Murabahah)
dimana pembayaran secara angsuran dengan jumlah
angsuran yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar
setiap bulan.
. Pembiayaan Umroh BRIsyariah iB

Pembiayaan umroh telah menjadikan salah
satu produk yang cukup menjanjikan bagi bisnis
bank. Akad yang digunakan dalam produk pem-
biayaan umroh BRIsyariah iB adalah akad jual beli
manfaat / jasa (ijarah Multijasa).
Pembiayaan Mikro

Pembiayaan mikro berfokus pada aspek
pembiayaan produktif. Pembiayaan ini disalurkan ke
pengusaha-pengusaha mikro di pasar-pasar tradi-
sional yang sebagian besar adalah pedagang sem-
bako dan pakaian serta barang dagangan lainnya,
yang masing-masing menyerap 75% dan 25% dari
total pembiayaan mikro yang telah disalurkan.
BRIsyariah memiliki tiga skema pembiayaan untuk

melayani segmen mikro yaitu mikro 25 dengan pla-
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fond 5-25 juta, mikro 75 denag plafond 25-75 juta,
dan mikro 200 dengan plafond 75-200 juta.
3. Pelayanan Jasa (service)

Pelayanan jasa adalah layanan elektronik untuk
memenuhi kebutuhan nasabah akan akan layanan me-
lalui media elektronik untuk melakukan transaksi per-
bankan, selain yang tersedia di kantor cabang dan ATM.
Contohnya adalah transfer dana antar rekening maupun
antar bank, pembayaran tagihan, pembelian pulsa isi
ulang atau pengecekan saldo dan mutasi rekening. Ada-
pun produknya antara lain :*

a. Kartu ATM dan Debit BRIsyariah
Kartu ATM dan Debit BRIsyariah adalah
kartu khusus yang diberikan oleh BRIsyariah kepa-
da pemilik rekening tersebut, pada saat kartu
digunakan untuk bertransaksi maka akan langsung
mengurangi dana yang tersedia pada rekening.
b. University / School Payment System (SPP)
University atau School Payment System
(SPP) merupakan sistem pembayaran (Bill Payment)
sekolah atau universitas yang dibuatkan BRIsyariah

untuk memudahkan siswa dan mahasiswa untuk

* https://bankbsi.co.id/?utm_source=googlesem&utm_medium=cpc&
utm campaign=bank syariahindonesia, Diakses Hari Jum‘at Tanggal 26 Desem
ber 2021, pukul 11:45
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melakukan pembayaran biaya pendidikan melalui
layanan perbankan secara online.
SMS Banking

SMS Banking merupakan layanan informasi
perbankan yang dapat diakses langsung melalui tel-
epon seluler atau gadget dengan mengunakan media
SMS (Short Messages Service).
Cash Management System BRIsyariah iB

Cash Management System BRIsyariah iB
merupakan sistem layanan elektronik yang menye-
diakan layanan berupa transaksi finansial, antara
lain transfer antar rekening BRIsyariah atau reken-
ing bank lain, payroll system pembayaran tagihan
hingga sistem laporan pembayaran non finansial
seperti informasi saldo, laporan histori transaksi,
dan dowmload file sebagai media penyajian laporan

keuangan.

D. Struktur Organisasi

BM

BOSM

Mikro MRMTL Konsumer
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Teller
— CBS
MRD
CS
CBRM
Security — MS

1
2

Bagan 3.1 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia®’

Adapun tugas dari masing-masing struktur Bank Sya-
riah Indonesia KCP Panorama Bengkulu adalah sebagai
berikut:

1. Pimpinan Cabang Pembantu (PINCAPEM)

Adapun tugasnya vyaitu mengarahkan dan
mengkoordinasikan rencana kerja anggaran di Kantor
Cabang Pembantu (KCP), serta memantau dan men-
gevaluasi  pelaksanaan serta  mengkoordinasikan
pelaporan untuk memastikan kesesuain pelaksanaan
dengan rencana kerja anggaran yang telah ditetapkan.

2. Branch Operasional Supervisor Manager (BOSM)

%7 Atika Sevtari, Skripsi: “ Analisis Peran Bank Syariah Dalam Pem-
berdayaan UMKM Melalui Pembiayaan Murabahah di Kota Bengkulu, In-
stitut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2021.
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Branch Operasional Supervisor (BOS) berjumlah
satu orang yang bertugas melakukan persetujuan atau
otorisasi transaksi sesuai dengan kewenangan yang
diberikan dan prosedur yang berlaku di BRIsyariah serta
mengatur jalannya prosedur operasional. Adapun bagi-
an-bagian yang dinaungi oleh BOS antara lain :

a. Teller
Teler berjumlah satu orang yang bertugas untuk
melayani dan melaksanakan tugas dan bertanggung
jawab atas transaksi tunai dan non tunai yang pros-
esnya berdasarkan intruksi nasabah dan kebijakan
serta aturan yang ditetapkan.
b. Customer Service (CS)

Customer Service berjumlah satu orang yang
bertugas melayani nasabah dalam proses pembuku-
aan buku tabungan serta memberikan informasi
produk, layanan dan membantu untuk me-
nyelesaikan keluahan permaslahan dari nasabah.

c. Office Boy (OB)

Office Boy berjumlah satu orang yang bertu-
gas menjaga kebersihan kantor untuk kenyamanan
karyawan dan nasabah serta membantu karyawan
lain ketika dibutuhkan.

d. Security
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Security berjumlah satu orang yang bertugas
menjaga keamanan kantor, menyambut nasabah di
pintu utama dengan menyapa, membantu setiap na-
sabah yang keluar masuk kantor, dan selalu siap
menghadapi situasi yang terjadi.

e. Account Officer (AO)

Account Officer berjumlah empat orang yang
bertugas menyususn rencana dan melaksanakan
kegiatan pemasaran serta prakarsa pembiayaan
sesuai  ketentuan yang berlaku dan sesuai
kewenangan bidang tugasnya agar target ekspansi
tercapai.

f.  Unit Head (UH)

Unit Head (UH) berjumlah dua orang yaitu
Unit Head Panorama dan Unit Head Pagar Dewa.
UH bertugas merencanakan konsep  untuk
melampaui target yang ditetapkan, melakukan
fungsi supervisi terhadap pencapaian dan kinerja
Account Office Mikro (AOM), melakukan pelaporan
atas hasil yang dicapai setiap hari, dan sebagainya.
Unit Head (UH) membawahi beberapa Account Of-
fice Mikro (AOM).

g. Account Office Mikro (AOM)
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Account Office Mikro (AOM) bertugas
melakukan pemasaran terhadap produk mikro baik
itu mikro 25, 75, maupun 200 iB.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu apa saja kendala yang dihadapi Bank Syariah Indonesia
KCP Panorama Bengkulu pasca merger, maka dari itu
peneliti melakukan teknik wawancara sesuai format wa-
wancara yang dibuat oleh peneliti, berikut wawancara peneli-

ti dengan karyawan
1. Bagaimana Pendapat anda tentang adanya merger ?

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan lbu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Menurut saya, adanya merger Bank Syariah ini
sangat baik, karena memberikan dampak positif
bagi industri keuangan syariah, karna setelah
dimerger bank syariah menjadi lebih besar dan
semakin baik sekaligus menjadi promosi bank sya-
riah di Indonesia.*®

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
dengan dilakukannya kebijakan merger memberikan dam-

pak positif bagi industri keuangan syariah.

38 Nur Aulia, Marketing Consumer, Wawancara pada Tanggal 22
Februari 2022
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2. Bagaimana kondisi Bank syariah pasca merger ?

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan

oleh peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Setelah merger, Bank Syariah semakin solid dan
efisien. Pelayanan perbankan menjadi lebik baik
setara dengan Bank Konvensial, dalam proses
penyetoran SDM (terjadi rotasi dan mutasi karya-
wan) dan updating sistem yang sebelumnya sistem
ex legacy menjadi BSI.*

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan

bahwa kondisi Bank syariah pasca merger membuat
Bank Syariah semakin solid dan efisien, sehingga pela-
yanan perbankan syariah menjadi lebih baik setara dengan
Bank Konvensional.

3. Bagaimana strategi yang dilakukan Bank syariah agar

dikenal oleh masyarakat ?

Berdasarkan wawancara yang teah dilakukan oleh

peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Ada beberapa strategi yang kami gunakan un-
tuk memperkenalkan Bank Syariah kepada mas
yarakat yaitu dengan cara sosialisasi dan promosi
tentang Bank Syariah kepada masyarakat maupun
nasabah ex Bank legacy™*

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpul-

kan bahwa strategi Bank Syariah untuk memperke-

39 Nur Aulia, Marketing Consumer, Wawancara pada Tanggal 22

Februari 2022

40 Nur Aulia, Marketing Consumer, Wawancara pada Tanggal 22

Februari 2022
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nalkan Bank Syariah kepada masyarakat adalah

dengan cara Sosialiasi dan Promosi.

4. Apa saja produk Bank Syariah pasca merger ?

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan

oleh peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Setelah merger, Bank Syariah Indonesia kcp Pano-
rama Bengkulu memiliki 3 produk bank syariah
pasca merger yaitu tabungan (dana) syariah di-
mana Tabungan syariah terikat dengan adanya
kesepakatan atau akad antara nasabah dan
bank yaitu akad mudharabah dan akad wadi’ah.
Pembiayaan merupakan kegiatan penyediaan uang
dan barang dari pihak bank pada pihak nasabah
atas dasar persetujuan dan kesepakatan antara pi
hak bank, dan yang ketiga produk Digital Banking
penerapan digital banking yang dilakukan bank
syariah sebagai salah satu langkah dalam memper-
tahi\{lkan nasabahnya dimasa pandemi covid-19
ini.

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan

bahwa ada memiliki 3 produk Bank syariah yang sangat

populer saat ini yaitu, Tabungan ( dana) Syariah, Pem-

biayaan Syariah, dan Digital Banking.

5. Bagaimana strategi Bank Syariah mempromosikan produk

kepada nasabah pasca merger ?
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Berdasarkan hasil wawancara yang teah dilakukan

oleh peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Strategi yang kita lakukan untuk mempromosikan
produk yaitu dengan cara promo melalui sosial
media, melakukan pendekatan ke instansi, dan
melakukan promo pesta hadiah agar bisa menarik
perhatian nasabah Bank Syariah Indonesi. *

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan

bahwa Bank Syariah mempromosikan produk kepada na-

sabah pasca merger dengan cara promo melalui social

media, promo, dan melakukan pendekatan ke instansi.

6. Apa yang bapak/ibu khawatirkan terhadap merger

Berdasarkan wawancara yang telah dil-akukan

oleh peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Sebenarnya saat dilakukan merger Bank Syari-
ah ini saya khawatir jika nanti akan me-
nyebabkan menurunnya kesadaran dan Kke-
percayaan masyarakat terhadap BSI, karenaadan
ya perubahan-perubahan pasca merger .**

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpul-

kanbahwa merger di khwatirkan akan menurunkan
kesadaran dan kepercayaan masyarakat karena adanya pe-
rubahan-perubahan.
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7. Apa harapan bapak/ibu tentang merger ?

Berdasarkan wawancara yang telah dil-akukan

oleh peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Dengan dilakukannya merger saya berharap
semoga kedepannya BSI akan menjadi bank yang
terbaik, dikenal masyarakat luas di Indonesia dan
masyarakat terutama muslim bisa beralih ke Bank
Syariah Indonesia.*

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan

bahwa merger diharapkan bisa menjadi Bank yang terbaik

dan bisa lebih dikenal oleh masyarkat luas.

8. Kendala apa yang di hadapi bank syariah pasca merger ?

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Kendala yang dihadapi Bank Syariah Indonesia
KCP Panorama Bengkulu yaitu kendala updating
system pada masing-masing outlet masih sering
lambat bahkan terkadang memang tidak bisa dibu-
ka sehingga membuat nasabah menjadi menunggu
lama bahkan ada nasabah yang batal melakukan
transaksi. Kendala kedua yaitu pasca merger Bank
Syariah  menerapkan  sistem  baru, hal
ini membuat karywan bingung dan kesusahan d
alam menggu nakan sistem baru tersebut. Selan-
jutnya terdapat kendala pada nasabah ex Bank leg-
acy dimana ada beberapa nasabah ex Bank legacy
masih membandingkan kinerja dan kualitas dari
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Bank Syariah Indonesia KCP Panorama Bengkulu
dengan Bank Syariah Indonesia cabang lain pa-
dahal kinerja dan kualitas yang diberikan Bank
Syariah Indonesia pada setiap cabang sama saja
karena BSI mempunyai 1 pusat .*°

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwa Bank Syariah Indonesia pasca merger menghadapi
kendala updating system pada outlet yang terkadang
masih sering lambat, adanya sistem baru yang membuat
karyawan bingung dan kesusahan, dan kendala selanjut-
nya yaitu ada beberapa nasabah ex Bank legacy masih
membandingkan kinerja Bank Syariah Indonesia KCP

panorama Bengkulu dengan BSI cabang lain.

9. Faktor apa saja yang menyebabkan kendala pada bank

syariah pasca merger ?

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa

Faktor yang menyebabkan kendala pertama yaitu
karena updating system dilakukan secara menye-
luruh di Indonesia sehinga terjadi overbandwidth
penggunaan jaringan, Faktor kendala kedua yaitu
karena pasca merger Bank Syariah menerapkan
sistem baru yang membuat karyawan bingung dan
kesusahan dalam menggunakan sistem baru terse-
but. Faktor yang menyebabkan kendala selanjutnya
yaitu nasabah ex Bank legacy masih belum me-
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mahami benar apa yang dimaksud dari merger 3
Bank Syariah. *

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan

bahwa kendala BSI terjadi karena updating system dil-

akukan di seluruh Indonesia sehingga membuat over-

bandwidth pada pengunaan jaringan, penerapan sistem ba-

ru, dan beberapa nasabah ex bank legacy belum me-

mahami yang dimaksud dengan merger 3 Bank Syariah.

10. Bagaimana upaya bank syariah menghadapi kendala

pasca merger ?

Berdasarkan wawancara yang telah dil-akukan

oleh peneliti dengan Ibu Nur Aulia menjelaskan bahwa :

Upaya yang di lakukan untuk mengatasi kendala
yaitu koordinasi dengan unit support terkait serta,
penjadwalan secara bertahap updating system,
upaya kedua yaitu karyawan harus beradaptasi dan
belajar ke sistem baru yang diterapkan Bank Sya-
riah. Selanjutnya upaya ketiga yaitu dengan
melakukan pendekatan dan memberikan edukasi
kepada nasabah ex Bank legacy agar mereka bisa
lebih memahami tantang merger 3 Bank Syariah.

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan

bahwa upaya yang dilakukan Untuk mengatasi kendala

pasca merger adalah koordinasi dengan unit support

terkait, serta penjadwalan secara bertahap updating sys-
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tem, karyawan harus berdaptasi dan belajar lagi dengan
sistem baru Bank syariah, dan upaya selanjutnya yaitu
melakukan pendekatan dan memberikan edukasi kepada

nasabah ex Bank legacy

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan di

atas, maka selanjutnya adalah pembahasan hasil penelitian

dalam pembahasan ini penulis berpijak pada rumusan masa-

lah yang telah menjadi dasar acuan dalam penelitian ini yaitu

apa saja Kendala yang dihadapi Bank syariah Indonesia KCP

Panorama Bengkulu pasca merger?

Berikut adalah hasil pembahasan yang dilakukan

oleh peneliti. Kendala yang dihadapi Bank Syariah Indonesia

KCP Panorama Bengkulu pasca merger yaitu :

1.

Kendala updating system pada masing-masing outlet
masih sering lambat bahkan terkadang memang tidak bisa
dibuka sehingga membuat nasabah menjadi menunggu
lama bahkan ada nasabah yang batal melakukan
transaksi.

Pasca merger Bank Syariah menerapkan sistem baru, hal
ini membuat karyawan bingung dan kesusahan dalam
menggunakan sistem baru tersebut.

Terdapat kendala pada nasabah ex Bank legacy dimana

ada beberapa nasabah ex Bank legacy masih mem-
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bandingkan kinerja dan kualitas dari Bank Syariah Indo-
nesia KCP Panorama Bengkulu dengan Bank Syariah In-
donesia cabang lain padahal kinerja dan kualitas yang
diberikan Bank Syariah Indonesia pada setiap cabang sa-

ma saja karena BS| mempunyai 1 pusat.

Ada beberapa upaya yang di lakukan Bank Syari-
ah Indonesia KCP Panorama Bengkulu untuk mengatasi
kendala yang terjadi yaitu koordinasi dengan unit support
terkait serta penjadwalan secara bertahap updating system,
agar updating system dapat beroperasi dengan lancar,
upaya kedua yaitu karyawan harus beradaptasi dan bela-
jar menggunakan sistem baru yang diterapkan Bank Sya-
riah. Upaya selanjutnya yaitu dengan melakukan pendeka-
tan dan memberikan edukasi kepada nasabah ex Bank
legacy agar mereka bisa lebih memahami tentang merger
3 Bank Syariah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas oleh
peneliti maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kendala yang
di hadapi Bank Syariah KCP Panorama Bengkulu pasca
merger adalah Kendala updating system pada masing-masing
outlet masih sering lambat bahkan terkadang memang tidak
bisa dibuka. Kendala kedua yaitu pasca merger, Bank Syari-
ah menerapkan sistem baru, hal ini membuat karyaw-
an bingung dan kesusahan dalam menggunakan sistem b-
aru tersebut. Selanjutnya kendala pada nasabah ex Bank leg-
acy dimana ada beberapa nasabah ex Bank legacy masih
membandingkan kinerja dan kualitas dari Bank Syariah In-
donesia KCP Panorama Bengkulu dengan Bank Syariah In-

donesia cabang lain.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebe-

lumnya, penulis mengajukan saran sebagai berikut :

1. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Panorama
Bengkulu diharapkan dapat terus meningkatkan kuali-
tas Updating system agar pengunaan jaringan dapat

berproses dengan lancar.
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Bagi penelitian selanjutnya alangkah baiknya agar
mengkaji lebih banyak sumber ataupun refrensi
mengenai kendala yang yang dihadapi Bank Syariah
pasca merger agar dapat lebih baik dan lebih lengkap

lag
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